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Abstract. Low libido and semen quality often occur in bucks as a source of semen, which can reduce reproductive efficiency
which can affect food security. This study was conducted to evaluate the effect of Moringa leaf in the supplement feed the
Urea Moringa Molasses Multi-nutrient Block (UMMMB) on libido and the semen quality of the crossbreed etawah (CE) bucks
which were given the main feed of swamp forage. This study used eight CE bucks aged 18.50 £ 1.00 months with a bodyweight
of 32 £ 1.49 kg kept intensively in an individual cage for nine weeks, fed with the main feed of swamp grass. Four tails were
fed 200g of Urea Molasses Multi-nutrient Block (UMMB) as control and four tails were fed UMMMB additional feeds 200g as
treatment. Observation of libido and the semen quality is done once a week for six weeks in the fourth week to the ninth week.
The measurement of libido and the semen collection was carried out at 07.00 AM before feeding. The observed variables were
compared using the independent sample t-test. Supplementation of the UMMMB significantly (P <0.05) increased libido (24.3
+3.58 vs 14.51 + 1.57seconds) and the sperm total motility (69.93 + 1.09 vs 75.47 + 1.65%) the PE bucks, but not significantly
(P> 0, 05) increased the semen volume and sperm concentration (0.78 + 0.06 vs 0.86 £ 0.09 ml and 2.986 + 25.02 vs 3.612
+ 39.29 x million/ml). This study shows that the use of Moringa leaves in urea molasses multi-nutrient block plays a role in
increasing libido and total sperm motility so that UMMMB can be used as additional feed to increase libido and semen quality
of PE bucks.

Keywords: libido, semen quality, crossbreed Etawah bucks, Urea_Molasses_Multinutrient_Block (UMMB),
Urea_Moringa_Molasses_Multinutrient_Block (UMMMB)

Abstrak. Libido dan kualitas semen yang rendah sering terjadi pada pejantan sumber semen, sehingga dapat menurunkan
efisiensi reproduksi yang dapat mempengaruhi ketahanan pangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian daun kelor dalam pakan tambahan Urea Moringa Molasses Multinutrient Block (UMMMB) terhadap libido dan
kualitas semen pejantan kambing PE yang diberi pakan utama hijauan rawa. Penelitian ini menggunakan delapan ekor
pejantan kambing PE umur 18,50 + 1,00 bulan dengan bobot badan 32 + 1.49 kg dipelihara secara intensif di kandang individu
selama sembilan minggu, diberi pakan utama rumput rawa. Empat ekor diberi pakan tambahan Urea Molasses Multinutrient
Block (UMMB) seberat 200g sebagai kontrol dan empat ekor diberi pakan tambahan UMMMB seberat 200g sebagai perlakuan.
Pengamatan libido dan kualitas semen dilakukan sekali seminggu selama enam minggu pada minggu keempat sampai minggu
kesembilan. Pengukuran libido dan penampungan semen dilakukan pada jam 07.00 wita sebelum pemberian pakan. Peubah
yang diamati dibandingkan dengan menggunakan indendent sample t-test. Pemberian pakan tambahan UMMMB signifikan
(P<0,05) meningkatkan libido (24.3 £ 3.58 vs 14.51 + 1.57 detik) dan motilitas total sperma (69.93 + 1.09 vs 75.47 + 1.65%)
pejantan kambing PE, namun tidak signifikan (P>0,05) meningkatkan volume semen dan konsentrasi sperma (0.78 + 0.06 vs
0.86 £ 0.09 ml dan 2.986 + 25.02 vs 3.612 £ 3.929 x juta/ ml). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan daun kelor
dalam urea molasses multinutrient block berperan meningkatkan libido dan motilitas total sperma, sehingga UMMMB dapat
digunakan sebagai pakan tambahan untuk meningkatkan libido dan kualitas semen pejantan kambing PE.

Kata kunci: libido, kualitas semen, kambing PE, Urea_Molasses_Multinutrient Block (UMMB), Urea_Moringa_
Molasses_Multinutrient_Block (UMMMB)

1. PENDAHULUAN sperma untuk membuahi ovum sehingga menghasil-
kan kebuntingan. Libido dan kualitas semen yang
Kemampuan fertilitas pejantan dapat diuji dari  rendah dapat menyebabkan penundaan konsepsi
libido dan kualitas semen yang dihasilkan. Libido  sehingga menurunkan efisiensi reproduksi yang dapat
merupakan indikator kemampuan seekor pejantan  berakibat pada menurunnya jumlah populasi yang pada
untuk melayani atau menunggangi betina, sedang akhirnya dapat mengancam ketahanan pangan.
kualitas semen merupakan indikator kemampuan
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Libido dipengaruhi oleh faktor  genetik,
lingkungan, nutrisi dan hormon, serta ketajaman
sensorik, umur, dan pengalaman (Menegassi et al.,
2011). Kualitas semen seekor pejantan dipengaruhi
oleh faktor gizi (Martin et al., 2010), umur dan musim
(Bhakat et al, 2011), serta bangsa (Lemma and
Shemsu, 2015). Pakan merupakan salah satu faktor
yang berperanan penting terhadap libido dan kualitas
semen, sehingga diperlukan inovasi teknologi pakan
dengan pemberian pakan tambahan yang berkhasiat
meningkatkan libido dan kualitas semen.

Kecukupan nutrisi  dalam pakan sangat
mempengaruhi terjadinya libido dan kualitas semen.
Berbagai penelitian telah dilakukan dengan me-
manfaatkan daun kelor sebagai bahan pakan dengan
tujuan meningkatkan libido dan kualitas semen. Lalas
dan Tsaknis (2002) melaporkan bahwa, daun kelor
telah dimanfaatkan untuk meningkatkan libido secara
tradisional. Abu et al. (2013) berhasil meningkatkan
kualitas sperma epididimis kelinci pejantan. Raji and
Njidda (2014) juga berhasil meningkatkan motilitas
sperma ternak kambing. Hasil penelitian Syarifuddin et
al. (2017) menunjukkan bahwa, suplementasi daun
kelor secara signifikan meningkatkan libido dan
motilitas sperma pejantan sapi Bali.

Teknologi pakan dalam bentuk Urea Molasses
Multinutrient Block telah lama dikembangkan dan
terbukti meningkatkan produktivitas dan reprodukti-
vitas ternak ruminansia. Asaolu (2012) telah
mengembangkan teknologi pakan Moringa Multi-
nutrient Block (MMNB) dan selanjutnya Asaolu &
Okewoye (2013) mengujicoba pada kambing Dwarf
Afrika Barat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pertambahan bobot badan, feed conversion ratio (FCR)
dan protein efficiency ratio (PER) pada kambing yang
disuplementasi dengan MMNB lebih baik dibandingkan
dengan tanpa suplementasi MMNB. Rahardja dkk.
(2010) telah berhasil memanfaatkan daun kelor dalam
UMMB untuk meningkatkan efisiensi reproduksi sapi
potong pada peternaakan rakyat. Hasilnya
menunjukkan bahwa pemanfaatan daun kelor dalam
UMMB memberikan dampak positif terhadap
pertambahan bobot badan induk bunting dan bobot
badan lahir anak. Toleng dkk. (2010) juga telah berhasil
memanfaatkan daun kelor dalam UMMB untuk
mempercepat berahi post partum pada induk sapi Bali.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian
ini mencoba memanfaatkan daun kelor sebagai bahan
penyusun Urea Moringa Molasses Multi-nutrient Block
(UMMMB) sebagai pakan tambahan pada pejantan
kambing PE yang diberi ransum dasar hijauan rawa
guna meningkatkan libido dan kualitas semennya.
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2. METODE

2.1 Ternak Percobaan, Pemberian Pakan dan
Periode Pemeliharaan

Penelitian ini menggunakan delapan ekor
pejantan kambing PE dalam kondisi sehat, umur 18,50
+ 1,00 bulan, bobot badan 32 + 1.49 kg. Bahan pakan
yang digunakan adalah hijauan rawa yang merupakan
campuran dari Polygonum barbatum L dan Ischae-
mum polystachyum. J. Presl, UMMB dan UMMMB.
Kandungan nutrisi hijauan rawa, UMMB dan UMMMB
serta komposisi pakan tambahan UMMB dan UMMMB
yang digunakan disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan nutrisi hijauan rawa, UMMB dan

UMMMB.
No Kandungan Hijauan UMMB  UMMMB
Nutrisi Rawa
1. Kadar Air 71.14 30.68 33.32
2. Kadar Abu 16.39 15.24 14.14
3. Protein Kasar 13.23 19.24 21.27
4. Serat Kasar 22.41 6.45 7.72
5. Lemak 1.22 1.95 245
6. Ca 0.28 3.68 4.21
7. P 0.34 2.15 2.72
8. BETN 46.75 57.12 54.42
9. TDN 55.33 67.78 69.82

Keterangan: Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Jurusan Peternakan
Fakultas Pertanian ULM, Banjarbaru.

Tabel 2. Komposisi pakan tambahan UMMB dan

UMMMB
No Bahan Baku UMMB UMMMB
(%) (%)
1 Tepung Daun kelor - 30
2 Bungkil Kelapa sawit 25 -
3 Konsentrat CP144 5 -
4 Dedak padi halus 33 33
5 Molases 20 20
6 Kapur 5 5
7 Garam 5 5
8 Urea 5 5
9  Mineral Mix 2 2
Jumlah 100 100

Pejantan kambing PE dipelihara selama sembilan
minggu diberi ransum sesuai standar kebutuhan nutrisi
untuk kambing pejantan (Nutrient Requirement of Small
Ruminant, 2007). Empat ekor diberi pakan utama
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hijauan rawa ditambah UMMB satu blok seberat 200g
sebagai kontrol dan empat ekor diberi pakan utama
hijauan rawa ditambah UMMMB satu blok seberat 200g
sebagai perlakuan. Pakan tambahan UMMB dan
UMMMB diberikan pada pagi hari sebelum pemberian
pakan hijauan. Pemberian pakan hijauan dilakukan
setelah pakan tambahan habis. Pemberian pakan
hijauan dan air minum secara ad lib.

2.2 Prosedur Penelitian

Pengukuran libido dan kualitas semen dilakukan
secara bersamaan sekali seminggu selama enam
minggu pada minggu keempat sampai minggu
kesembilan. Pengamatan libido dan penampungan
semen dilakukan pada jam 07.00 - 10.00 wita sebelum
pemberian pakan. Libido diukur dengan menghitung
waktu yang dibutuhkan pejantan mulai mendekati
pemancing sampai ejakulasi di dalam vagina buatan.
Semen yang tertampung ditangani sesuai prosedur Ax
et al. (2000). Semen langsung dinilai secara
makroskopis berupa volume pada skala tabung,
dilanjutkan penilaian mikroskopis berupa motilitas total
dan konsentrasi. Penilaian secara mikroskopis sesuai
prosedur Susilawati (2011).

2.3 Analisis Statistik

Peubah yang diamati berupa libido, volume
semen, motilitas total, dan konsentrasi. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan independent
sample t-test dibantu dengan Program SPSS® Versi
21.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil pengukuran libido dan kualitas semen
pejantan kambing PE yang diberi pakan tambahan
UMMB (kontrol) dan pakan tambahan UMMMB
(perlakuan) disajikan pada Tabel 3.

Libido dan motilitas total sperma pejantan
kambing PE yang diberi pakan tambahan UMMMB
signifikan (P<0.05) lebih tinggi dibandingkan dengan
yang diberi pakan tambahan UMMB. Volume semen
dan konsentrasi sperma pejantan kambing PE yang
diberi pakan tambahan UMMMB tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan (P>0.05) dibandingkan
dengan yang diberi pakan tambahan UMMB.
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3.2 Pembahasan

Pemanfaatan daun kelor dalam Urea Molasses
Multinutrient  Block  signifikan meningkatkan libido
pejantan kambing PE. Rata-rata waktu yang diperlukan
mulai dari mendekati betina sampai ejakulasi pada
vagina buatan oleh pejantan yang diberi pakan
suplemen UMMMB lebih singkat dibandingkan dengan
yang diberi pakan suplemen UMMB, yaitu 14.51detik vs
24,30 detik.
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Gambar 1. Libido pejantan kambing PE

Gambar 1 menunjukkan libido pejantan kambing
PE yang dilakukan penampungan semen selama enam
minggu pada minggu keempat sampai minggu
kesembilan. Waktu yang diperlukan oleh kambing
kelompok kontrol untuk ejakulasi lebih lama dan
cenderung tidak stabil dibandingkan dengan kambing
kelompok perlakuan, sehingga libidonya lebih rendah.
Hal ini dapat berarti bahwa, pemanfaatan daun kelor
dalam pakan suplemen urea molasses multinutrient
block dapat mempertahankan libido pejantan kambing
PE apabila dilakukan penampungan semen setiap
minggu.

Rata-rata waktu yang diperlukan pejantan
kambing PE untuk ejakulasi pada penelitian ini, mirip
dengan hasil penelitian Tambing dkk., (2003) pada
kambing saanen yaitu 14,49 detik, namun lebih baik
dibandingkan dengan hasil penelitian Rachmawati
dkk., (2014) pada kambing bligon, kejebong, dan PE
masing-masing 55,64 detik, 18,45 detik, dan 67,12
detik. Daun kelor dalam Urea Molasses Multinutrient
Block dapat diduga meningkatkan libido pejantan
kambing PE, kemungkinan karena daun kelor
mengandung mineral Zn yang tinggi yaitu 31,03 mg/kg
(Moyo et al., 2011), sehingga meningkatkan kadar
hormon testosteronnya.
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Tabel 3. Libido dan kualitas semen pejantan kambing PE yang diberi pakan tambahan UMMB dan UMMMB

No Pengamatan UMMB (Kontrol) UMMMB (Perlakuan) Referensi

1. Libido (detik) 24.3 +3.58 14,51+ 1.57° 14,49 - 67,12 detik*
2. Volume (ml) 0.78 £0.06 0.86 +0.09 05-12ml*

3. Motilitas total (%) 69.93 £+ 1.092 7547 £ 1.65° 70 - 90%**

4. Konsentrasi ( x juta/ ml) 2.986 +25.02 3.612 +£39.29 2.500 - 5.000**

Keterangan:

* = Tambing dkk., (2003) dan Rachmawati dkk. (2014)
** = Susilawati (2011), Pugh & Baird (2012)

** = Ax et al. (2008)

Testosteron  terutama  bertanggung jawab
terhadap libido (Hafez, 2000). Suplementasi daun kelor
juga dapat meningkatkan sel Leydig (Prabsattroo et al.,
2015) dan kadar hormon FSH dan LH (Dafaalla et al.,
2016). Menurut Roy et al., (2013) bahwa, sintesis
testosteron yang dilakukan oleh sel Leydig pada testis
tergantung pada kecukupan Zn dalam makanan.
Mineral Zn me-rangsang sel Leydig untuk
memproduksi testosteron untuk fungsi normal sumbu
hipotalamus-hipofisis-testis. Kurangnya Zn
menyebabkan kerusakan pada mekanisme reseptor LH
dalam pengendalian, penyimpanan, dan pelepasan
testosteron. Hasil penelitian Batra et al., (2004)
menunjukkan bahwa pemberian Zn melindungi
kerusakan testes terhadap pengaruh logam berat Pb.
Logam Pb menghambat proses spermatogenesis yang
dapat menyebabkan kekurangan testosteron, sehingga
pemberian Zn dapat meningkatkan hormon testosteron
yang dapat memicu libido. Selanjutnya hasil penelitian
Egwurugwu et al. (2013) menunjukkan bahwa,
pemberian Zn sulfat pada tikus wistar jantan albino
signifikan meningkatkan kadar hormon testosteronnya
sehingga meningkatkan libidonya. Demikian pula hasil
penelitian Kumar et al. (2006) menunjukkan bahwa,
suplementasi Zn secara signifikan meningkatkan
serum testosteron pada sapi jantan persilangan (Bos
indicus x Bos taurus). Hasil serupa juga dilaporkan oleh
Roy et al. (2013) pada sapi, kerbau, dan kelinci. Hasil
penelitian Syarifuddin (2018) juga menunjukkan bahwa
suplemen daun kelor signifikan meningkatkan libido
pada pejantan sapi Bali. Oleh karena itu, kandungan Zn
yang tinggi pada daun kelor yang digunakan pada
peneliian ini  dianggap sebagai salah satu
kemungkinan yang mempengaruhi level testos-teron
lebih tinggi, sehingga meningkatkan libido pada
pejantan kambing PE.

Pemanfaatan daun kelor dalam Urea Molasses
Multinutrient  Block tidak signifikan meningkatkan
volume semen pejantan kambing PE. Rata-rata volume
semen pejantan yang diberi pakan suplemen UMMMB
sebanyak 0,86 ml sedikit lebih tinggi di-bandingkan

dengan yang diberi pakan suplemen UMMB, yaitu 0,78
ml. Volume semen yang dihasilkan oleh kedua
kelompok masih termasuk kategori normal. Volume
semen kambing yang normal menurut Susilawati
(2011) adalah 0,5 - 1,2 ml.
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Gambar 2. Volume semen pejantan kambing PE

Gambar 2 menunjukkan rata-rata volume semen
pejantan kambing PE yang dilakukan penampungan
semen selama enam minggu pada minggu keempat
sampai minggu kesembilan. Rata-rata volume semen
kedua kelompok menunjukkan kenaikan seiiring
dengan meningkatnya waktu pemeliharaan. Rata-rata
volume semen pada kelompok perlakuan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol dimulai pada
minggu ke lima. Hal ini diduga karena lama proses
spermatogenesis pada kambing adalah lima minggu
(Salisbury & VanDemark, 1985), sehingga pemberian
daun kelor pada minggu kelima baru menunjukkan
pengaruhnya. Volume semen yang tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan kemungkinan karena
penggunaan daun kelor yang masih rendah untuk
memberikan perbedaan yang signifikan.

Rata-rata volume semen yang diperoleh sama
dengan diperoleh Rachmawati dkk., (2014) pada
kambing PE, namun lebih tinggi dibandingkan dengan
kambing bligon, dan kejebong masing 0,87 ml, 0,54 ml
dan 0,63 ml. Rata-rata volume semen yang rendah
pada kambing bligon dan kejebong kemungkinan
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karena pengaruh bangsa dan ukuran bobot badan.
Bobot badan pejantan kambing bligon dan kambing
kejebong yang digunakan Rachmawati dkk., (2014)
adalah 22,36 + 2,29 kg dan 28,45+2,64 kg, sedang-kan
pada penelitian ini bobotnya 32 + 1.49 kg. Menurut
Feradis (2010), volume semen per ejakulat berbeda-
beda tergantung pada bangsa, umur, ukuran badan,
tingkatan makanan, dan frekuensi penampungan.
Demikian pula menurut Susilawati (2011) bahwa,
volume semen yang diejakulasikan dipengaruhi umur
pejantan, kondisi fisik, musim, keterampilan kolektor
dan frekuensi penampungan.

Pemanfaatan daun kelor dalam Urea Molasses
Multinutrient Block signifikan meningkatkan motilitas
total sperma pejantan kambing PE. Rata-rata motilitas
total sperma pejantan kambing PE yang diberi pakan
suplemen UMMMB lebih tinggi dibandingkan dengan
yang diberi pakan suplemen UMMB, yaitu 75,47% vs
69,93% Motilitas total merupakan indikator penilaian
kualitas semen sebelum dibekukan. Menurut Susilawati
(2011) semen yang normal mengandung spermatozoa
motil 70 - 90%.
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Gambar 3. Motilitas total sperma pejantan kambing PE

Gambar 3 menunjukkan motilitas total sperma
pejantan kambing PE yang dilakukan penampungan
semen selama enam minggu pada minggu keempat
sampai minggu kesembilan. Motilitas total sperma
pada kelompok perlakuan, semen yang dtampung
mulai minggu keempat sampai minggu kesembilan
semua layak untuk diproses menjadi semen beku,
sedangkan pada kelompok kontrol semen yang layak
untuk diproses menjadi semen beku mulai minggu
ketujuh sampai minggu kesembilan.

Pemanfaatan daun kelor dalam Urea Molasses
Multinutrient Block dapat meningkatkan motilitas total
sperma pejantan kambing PE diduga bahwa mineral Zn
yang terdapat pada daun kelor berperan dalam
meningkatkan motilitas total sperma pejantan kambing
PE. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kumar et al., (2006) pada sapi pejantan persilangan
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(Bos indicus x Bos taurus), suplementasi Zn organik
dan anorganik signifikan meningkatkan motilitas
sperma. Demikian pula hasil penelitian Widhyari et al.,
(2015) pada sapi FH jantan muda. Hasil penelitian
Zhinian (1998) juga menunjukkan bahwa, suplemen-
tasi Zn secara signifikan dapat meningkatkan motilitas
sperma segar dan beku. Hal ini didukung oleh
pernyataan Bindari et al., (2013) bahwa, suplementasi
Zn menyebabkan peningkatan persentase motilitas
sperma. Menurut Iwasaki and Gagnon (1992), bahwa
mineral Zn dapat meningkatkan motilitas total sperma
karena mineral Zn dapat menyediakan energi gerak
bagi sperma sehingga lebih aktif. Mineral Zn berfungsi
terhadap kerja enzim-enzim metabolisme sel sperma
untuk menghasilkan energi (ATP). Kumar et al. (2006)
juga menjelaskan bahwa peningkatan motilitas sperma
karena pendonor utama energi yang dibutuhkan oleh
flagella sperma untuk bergerak adalah ATP dan Zn
mengontrol  motilitas  sperma  dengan  cara
mengendalikan pemanfaatan energi melalui sistem
ATP, melalui regulasi fosfolipid cadangan energi dan
peningkatan penyerapan oksigen oleh sperma. Alasan
lain adalah aktivitas Zn mengandung enzim yaitu
sorbitol dehidrogenase dan laktat dehidrogenase yang
memainkan peran penting dalam motilitas sperma. Zn
juga pemangsa radikal bebas oksigen dan melindungi
sperma dari kerusakan oksidatif dan lipid per oksidasi
dengan menghambat fosfolipase. Dengan demikian,
tindakan antioksidan dari Zn mungkin bertanggung
jawab atas peningkatan motilitas sperma pada
kelompok yang disuplementasi daun kelor.
Pemanfaatan daun kelor dalam Urea Molasses
Multinutrient  Block tidak signifikan meningkatkan
konsentrasi sperma pejantan kambing PE. Rata-rata
konsentrasi sperma pejantan yang diberi pakan
suplemen UMMMB sebanyak 3.612 juta/ml sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan yang diberi pakan
suplemen UMMB, vyaitu 2.987 juta/ml. Konsentrasi
sperma yang diperoleh termasuk dalam kategori
normal, karena konsentrasi normal sperma kambing
jantan adalah 2.500 - 5.000 juta/ml (Ax et al., 2008).
Gambar 4 menunjukkan rata-rata konsentrasi
sperma pejantan kambing PE yang dilakukan
penampungan semen selama enam minggu pada
minggu keempat sampai minggu kesembilan. Rata-rata
konsentrasi kedua kelompok menunjukkan kenaikan
seiiring dengan meningkatnya waktu pemeliharaan.
Rata-rata konsentrasi sperma pada kelompok
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol dimulai pada minggu ke lima, seperti halnya
pada volume semen. Hal ini diduga karena lama proses
spermatogenesis pada kambing adalah lima minggu
(Salisbury dan  VanDemark, 1985), sehingga
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pemberian daun kelor pada minggu kelima baru
menunjukkan pengaruhnya. Konsentrasi sperma yang
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
kemungkinan karena penggunaan daun kelor yang
masih rendah untuk memberikan perbedaan yang
signifikan seperti pada volume.
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Gambar 4. Konsentrasi sperma pejantan kambing PE

Pemanfaatan daun kelor dalam Urea Molasses
Multinutrient Block tidak meningkatkan konsentrasi
sperma pejantan kambing PE secara signifikan.
Konsentrasi sperma yang diperoleh sama dengan hasil
penelitian yang diperoleh Rachmawati dkk., (2014)
pada kambing PE sebesar 3.756 juta/ml, namun lebih
tinggi dibandingkan hasil penelitian Tambing (2003)
pada kambing saanen sebesar 2.978 juta/ ml dan hasil
lebih rendah dibandingkan dengan hasul penelitian
Rachmawati dkk., (2014) pada kambing bligon dan
kejebong masing-masing 4.625 juta/ml dan 5.832
juta/ml. Konsentrasi spermatozoa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya kematangan seksual
pejantan, volume ejakulat, interval penampungan,
kualitas pakan, kesehatan reproduksi, besar testis,
umur, musim, dan perbedaan geografis (Widhyari et al.,
2015).

4. SIMPULAN

Penggunaan daun kelor 47,039 (30%) dalam
Urea Moringa Molasses Multi-nutrient Block nyata
meningkatkan libido dan motilitas total sperma pejantan
kambing PE.
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